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MOTTO 

 

ََّّإنِ  َّ ع   ٦يسُۡرٗاََّّٱلۡعُسۡرَِّم 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

QS Al-Insyirah ayat 6 

 

“Seseorang yang ingin mendapatkan kebahagian, kesenangan, ataupun kemudahan. 

Mencapainya harus dengan sebuah usaha dan melewati berbagai kesulitan yang ada” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari persoalan kemiskinan dari keterbelakangan 

perekonomian yang masih menjadi topik pembicaraan sampai saat ini. Kemiskinan 

merupakan suatu keadaan dimana masyarakat tidak bisa memenuhi kebutuhan 

pokoknya. Jumlah kemiskinan di wilayah pedesaan dari tahun ke tahun selalu lebih 

banyak dari daerah perkotaan, hal ini disebabkan tidak meratanya pembangunan 

perekonomian di Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengentaskan 

kemiskinan di pedesaan adalah dengan membentuk BUM Desa (Badan Usaha Milik 

Desa) yaitu badan usaha yang modalnya berasal dari desa, yang bertujuan untuk 

mengelola potensi atau aset yang berada di desa untuk kesejahteraan masyarakat. 

Budidaya Timun Baby merupakan salah satu usaha dalam bidang pertanian yang 

dikelola oleh BUM Desa Bintang 18 Desa Sardonoharjo untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Dalam skripsi ini peneliti melakukan penelitian mengenai 

bagaimana peran BUM Desa Bintang 18 dan bagaimana hasil yang dicapai dari 

peningkatan perekonomian masyarakat melalui Budidaya Timun Baby.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran BUM Desa Bintang 

18 dan hasil yang dicapai dari peningkatan perekonomian masyarakat melalui 

Budidaya Timun Baby. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 

kualitatif, data yang diperoleh dikumpulkan dan dijelaskan secara deskriptif yang 

keabsahan penelitiannya dilihat dari cara mendiskripsikan peristiwa yang benar-benar 

terjadi di lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan menggunakan beberapa metode 

diantaranya adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penentuan informan 

peneliti ini yaitu berdasarkan kriteria, yaitu peneliti memilih dan menentukan orang-

orang tertentu  sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini ada 

5 informan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran BUM Desa Bintang 18 dalam 

peningkatan perekonomian masyarakat Desa Sardonoharjo yakni meliputi: Pertama, 

membangun kesadaran masyarakat dengan usaha memberikan permodalan dan 

membentuk jaringan pemasaran. Kedua, mengembangkan potensi ekonomi dengan 

pelatihan-pelatihan. Ketiga, menciptakan jaringan internal maupun eksternal. 

Keempat, melindungi ekonomi masyarakat yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan yang muncul dilapangan. Lalu hasil dari adanya peningkatan 

perekonomian melalui Budidaya Timun Baby yakni meliputi: peningkatan usaha 

masyarakat dalam bidang pertanian, tercipta inovasi bisnis baru dalam bidang 

pertanian, dan peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat. 

 

Kata kunci: Peran BUM Desa Bintang 18, Budidaya Timun Baby, Peningkatan 

Perekonomian Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran terhadap judul Skripsi: 

Peran BUM Desa Bintang 18 dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat, 

maka peneliti perlu untuk memberikan penegasan terhadap istilah dari judul tersebut, 

yaitu: 

1. Peran BUM Desa Bintang 18. 

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan dalam suatu kelompok 

masyarakat.1 Peran juga diartikan sebagai suatu perilaku yang diharapkan oleh 

seseorang yang memiliki suatu status atau kedudukan dalam kelompok masyarakat. 

Seseorang yang sudah melaksanakan hak-hak dan kewajiban yang direncanakan 

oleh kelompok masyarakat, dapat dikatakaan sudah menjalankan suatu peran.2 Jadi 

peran adalah suatu perbuatan seseorang yang sudah berhasil merencanakan dan 

melakasanakan sesuatu program, untuk kebaikan kelompok masyarakatnya. 

 

 

                                                           
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 667. 
2  Ferera Yuli Astuti, “Konsep peran”, http://Feerechul.blog.uns.ac.id/2013/05/21/konsep-

peran/   , diakses tanggal 5 November 2018. 

http://nationalgeographic.grid.id/read/13298961/apakah-indonesia-adalah-negara-dengan-jumlah-masjid-terbanyak-di-dunia?page=all
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Berkaitan dengan BUM Desa pengertianya adalah badan usaha yang 

modalnya berasal dari desa, yang digunakan untuk mengelola potensi atau aset yang 

berada di desa untuk kesejahteraan masyarakat.3 BUM Desa menurut PP no 72 

tahun 2005 dibentuk sebagai usaha untuk memanfaatkan berbagai kebutuhan dan 

potensi yang ada di desa, semakin besar potensi yang dimiliki oleh suatu desa maka 

semakin besar pula peluang BUM Desa untuk mengelolanya. Potensi tersebut 

seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, dan juga potensi ekonomi.4 BUM 

Desa Bintang 18 adalah Badan Usaha Milik Desa yang berada di desa 

Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, D.I Yogyakarta. BUM Desa tersebut didirikan 

dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa Sardonoharjo, 

dengan cara mengembangan berbagai macam potensi yang ada di Desa 

Sardonoharjo. 

Dengan demikian, yang dimaksud peran BUM Desa Bintang 18 adalah segala 

macam tugas dari Badan Usaha Ekonomi yang berusaha mengelola segala macam 

potensi yang ada di desa, untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa 

Sardonoharjo. 

 

 

 

 

                                                           
3 Muljadi,“ Peran Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah BMT dalam Meningkatkan BUMDES 

dan Akses Keuangan di Banten”, Journal of Government and Civil Society, Vol 1, No 2    
4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Tentang Desa, Nomor 72, Tahun 2005. 
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2. Peningkatan Perekonomian Masyarakat 

Peningkatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer memiliki 

arti proses, cara, perbuatan, usaha, kegiatan, dan sebagainya.5 Dari beberapa arti 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian dari peningkatan adalah sebuah 

proses atau usaha untuk meningkatkan sesuatu agar menjadi lebih baik. Dengan 

demikian jika suatu hal bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya dapat dikatakan 

sudah mengalami peningkatan. 

Berkaitan dengan perekonomian, yang berasal dari kata ekonomi dalam 

Kamus Bisnis dan Manajemen memiliki arti, yaitu suatu ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang pemuasan keinginan manusia melalui penggunaan sumber 

produksi yang langka. 6  Sedangkan perekonomian dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai suatu tindakan-tindakan (aturan-aturan atau cara-cara) 

berekonomi.7 Jadi dengan kata lain perekonomian merupakan suatu tindakan untuk 

memenuhi kebutukan pokok manusia, melalui penggunakan sumberdaya alam dan 

sumberdaya manusia. 

Sedangkan arti dari masyarakat itu sendiri dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah sejumlah manusia secara luas yang terikat oleh suatu kebudayaan 

yang mereka anggap sama.8 Jadi yang disebut masyarakat adalah suatu kelompok 

manusia yang saling berinteraksi atau bergaul dengan kebudayaan yang sama, dan 

                                                           
5 Peter Salim dan Yeny Salim, Kamus besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 1620. 
6 Amin Widjaja Tunggal, Kamus Bisnis dan Manajemen, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), hlm. 

26. 
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 220. 
8 Ibid. hlm. 234. 
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memiliki tujuan yang akan dicapai secara bersama-sama. Masyarakat pada 

penelitian ini yaitu masyarakat Desa Sardonoharjo yang menjadi petani budidaya 

Timun Bab 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian 

masyarakat dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk usaha dalam bidang 

ekonomi, yang berusaha untuk memenuhi kebutuhan sekelompok manusia, agar 

kehidupanya menjadi lebih baik, dengan cara memanfaatkan berbagai macam 

sumberdaya. Peningkatan perekonomian masyarakat pada penelitian ini, yaitu 

masyarakat Desa Sardonoharjo yang mengembangkan usaha pertanian budidaya 

Timun Baby, untuk meningkatkan pendapatan perekonomian mereka.  

 

3. Budidaya Timun Baby 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budidaya memiliki arti sebagai 

suatu usaha bermanfaat yang dapat memberikan hasil.9 Lalu pengertian dari Timun 

Baby adalah timun yang berukuran kecil, yaitu hanya sebesar jempol orang dewasa, 

dan buahnya berwarna hijau bergaris vertikal putih ketika masih muda, dan 

berwarna merah tua ketika sudah matang. 10  Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa budidaya Timun Baby merupakan suatu bentuk usaha seperti 

pertanian Timun Baby dengan tujuan memperoleh hasil yang berupa keuntungan 

ekonomi. 

                                                           
9 Ibid, hlm. 131. 
10 Purie Garden, “Khasiat yang Dirahasiakan Timun Mini (Baby Cucumber)”, 

http://puriegarden.com/blog/khasiat-yang-di-rahasiakan-timun-minibaby-cucumber   , diakses tanggal 

5 November 2018. 

http://nationalgeographic.grid.id/read/13298961/apakah-indonesia-adalah-negara-dengan-jumlah-masjid-terbanyak-di-dunia?page=all
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Jadi penegasan secara keseluruhan dari judul skripsi Peran BUM Desa 

Bintang 18 dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat, yaitu menjelaskan 

suatu peran dari badan usaha dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa 

Sardonoharjo. Badan usaha tersebut bernama BUM Desa Bintang 18, yang mana 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakatnya, badan usaha tersebut 

menggunakan program dalam bidang pertanian, yaitu bernama budidaya Timun Baby.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Krisis ekonomi yang melanda masyarakat Indonesia sangatlah besar 

pengaruhnya, yang mana bisa mempengaruhi kehidupan ekonomi masyarakat 

Indonesia, sehingga pada saat ini masih banyak masyarakat Indonesia yang dilanda 

kemiskinan. Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana masyarakat tidak bisa 

memenuhi kebutuhan pokoknya, dan juga merupakan masalah bagi negara-negara 

berkembang seperti negara Indonesia. 11  Angka kemiskinan di Indonesia sebagai 

negara berkembang pun sangatlah tinggi, menurut data dari (Badan Pusat Statistik) 

BPS angka kemiskinan masyarakat Indonesia berjumlah 26,58 juta jiwa, atau sekitar 

10,64% pada bulan desember 2017. 12  Tentu jumlah kemiskinan tersebut bisa 

                                                           
11 Viki Ade Maulana, Rosnita, Eri Sayamar,“Persepsi Anggota Terhadap Kinerja Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) Sumber Makmur Di Desa Kota Baru Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten 

Rokan Hulu”, Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang Pertanian, Vol 3, No 1    
12  Badan Pusat Statistik, “Presentase Penduduk Miskin September 2017 Mencapai 10,12 

Persen”, http://www.bps.go.id/pressrelease/2018/01/02/1413/persentase-penduduk-miskin-september-

2017-mencapai-10-12-persen.html  

http://www.bps.go.id/pressrelease/2018/01/02/1413/persentase-penduduk-miskin-september-2017-mencapai-10-12-persen.html
http://www.bps.go.id/pressrelease/2018/01/02/1413/persentase-penduduk-miskin-september-2017-mencapai-10-12-persen.html
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berpotensi meningkat, jika krisis ekonomi masyarakat Indonesia tidak segera 

ditangani. 

Lalu dari banyaknya angka kemiskinan tersebut, jumlah kemiskinan di wilayah 

pedesaan dari tahun ke tahun selalu lebih banyak dari wilayah perkotaan. angka 

kemiskinan di wilayah pedesaan berjumlah  16,31 juta jiwa, sedangkan di wilayah 

perkotaan berjumlah 10,27 juta jiwa.13  Hal ini yang menjadi penyebab dari tidak 

meratanya pembangunan perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia hanya dimanfaatkan oleh beberapa sektor industri yang besar dan dikuasai 

oleh konglomerat di wilayah perkotaan. 14  Sehingga yang terjadi adalah 

ketidakseimbangan atau tidak meratanya pertumbuhan perekonomian di wilayah 

perkotaan dan pedesaan. Padahal, pertumbuhan ekonomi yang merata sangat 

diinginkan oleh masyarakat kecil, khususnya masyarakat desa. Agar masyarakat desa 

bisa meningkatkan taraf hidupnya.  

Selain itu Faktor yang menjadi penyebab kemiskinan di Indonesia khususnya di 

pedesaan adalah kurangnya pemanfaatan berbagai potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia. Hal tersebutlah yang membuat pertumbuhan perekonomian di 

desa melambat akibat dari kurangnya fasilitas, berbeda dengan wilayah perkotaan 

yang bisa memanfaatkan sumber daya alamnya dengan berbagai macam fasilitas yang 

modern. Indonesia yang memiliki sumberdaya alam yang melimpah sebenarnya bisa 

                                                           
13 Ibid 
14 Bramantyo Johan Putro, dkk., “Perekonomian Indonesia Menyongsong Abad XXI”, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1998), hlm. 88. 
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berpotensi mengentaskan kemiskinan yang berada di desa. Akan tetapi dikarenakan 

masih adanya penyekat perekonomian antara pedesaan dan perkotaan, sehingga yang 

terjadi adalah peningkatan ekonomi pada sektor perkotaan yang bersifat modern sulit 

di terapkan pada sektor pedesaan yang bersifat tradisional, dalam hal memanfaatkan 

potensi sumber daya yang ada di Indonesia.15 

Sehubungan dengan hal tersebut pemerintah juga nampaknya banyak yang 

belum mampu untuk menciptakan dan melaksanakan pembangunan perekonomian 

yang cocok dengan kondisi apapun.16 Dengan demikian, pembangunan di wilayah 

pedesaan dan perkotaan menjadi tidak merata, dikarnakan pemerintah yang belum 

mampu menemukan solusi dalam mengentaskan kemiskinan baik di perkotaan 

maupun di pedesaan.  

Ada beberapa hal menjadi solusi untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia 

pada lingkup desa. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan 

melakukan pembangunan desa, yaitu dengan membentuk BUM Desa. BUM Desa 

adalah badan usaha yang modalnya berasal dari desa, yang digunakan untuk mengelola 

potensi atau aset yang berada di desa untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat.17 BUM Desa menurut PP no 72 tahun 2005 dibentuk sebagai usaha untuk 

memanfaatkan berbagai kebutuhan dan potensi yang ada di desa, semakin besar 

potensi yang dimiliki oleh suatu desa maka semakin besar pula peluang BUM Desa 

                                                           
15 Mubyarto, dkk., “Membahas Pembangunan Desa”, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), hlm. 

12. 
16 Ibid 
17 Muljadi,“ Peran Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah BMT dalam Meningkatkan BUMDES 

dan Akses Keuangan di Banten”, Journal of Government and Civil Society, Vol 1, No 2    
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untuk mengelolanya. Potensi tersebut seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, 

dan juga potensi ekonomi. 18  Potensi ekonomi contohnya yaitu dalam bidang 

peternakan, perikanan, maupun pertanian. Bidang-bidang tersebut adalah beberapa hal 

yang bisa berpotensi meningkatkan perekonomian masyarakat kecil, atau yang biasa 

kita sebut sebagai masyarakat pedesaan. Sehingga dengan adanya BUM Desa 

penanggulangan kemiskinan di desa bisa terlaksana, dan angka kemiskinan yang 

berada di desa tidak tinggi.  

Sebagian besar masyarakat Indonesia bekerja sebagai petani, sehingga peluang 

BUM Desa dalam meningkatkan perekonomian melalui bidang pertanian bisa 

berhasil. Ada BUM Desa yang mempunyai program unggulan yang bisa memberikan 

inovasi bagi BUM Desa yang lainnya untuk meningkatkan perekonomian, dan 

mengembangkan potensi melalui bidang pertanian. BUM Desa tersebut sudah dapat 

dikatakan berhasil dalam melaksanakan program dalam bidang pertanian, dengan 

bukti pada panen pertama mendapatkan keuntungan tiga kali lipat dari modal awal dan 

sampai saat ini terus berlanjut pelaksanaanya. Tentu dengan adanya program tersebut, 

menjadikan BUM Desa sebagai badan usaha yang terbaik dalam mengelola potensi di 

bidang pertanian untuk meningkatkan perekonomian dalam lingkup desa.19 

Seperti program bidang pertanian yang bernama Budidaya Timun Baby, yaitu 

program peningkatan perekonomian yang di kelola oleh BUM Desa Bintang 18 yang 

                                                           
18 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Tentang Desa, Nomor 72, Tahun 2005. 
19 Observasi dan Wawancara dengan Bapak Hariyono Purwanto, Direktur BUM Desa Bintang 

18 tanggal 31 0ktober 2018. 
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berada di desa Sardonoharjo, kecamatan Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Pada mulanya 

di Desa Sardonoharjo akan dibentuk Badan Usaha yang dapat meningkatkan 

perekonomian di desa, sehingga pada tanggal 18 Januari 2018 dibentuklah BUM Desa 

Bintang 18, yang berasal dari 18 pedukuhan. Lalu setelah terbentuk, BUM Desa 

Bintang 18 melakukan kerja sama dengan kelompok tani Maju Lestari untuk budidaya 

Timun Baby sebagai program unggulan untuk meningkatkan perekonomian desa 

Sardonoharjo. Dengan adanya BUM Desa tersebut maka masyarakat Desa 

Sardonoharjo bisa secara mandiri meningkatkan perekonomiannya.20 

Dari  latar belakang tersebut peneliti ingin melihat bagaimana peran dari BUM 

Desa Bintang 18 dalam program budidaya Timun Baby, sebagai suatu peningkatan 

perekonomian masyarakat Desa Sardonoharjo yang layak dikaji dan diteliti untuk 

dirumuskan menjadi suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran BUM Desa Bintang 18 dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat melalui budidaya Timun Baby di Desa Sardonoharjo Ngaglik Sleman 

D.I Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil yang dicapai BUM Desa Bintang 18 dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui budidaya Timun Baby di Desa Sardonoharjo 

Ngaglik Sleman D.I Yogyakarta? 

 

 

                                                           
20 Ibid. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripikan bagaimana peran BUM Desa Bintang 18 dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat melalui budidaya Timun Baby di Desa 

Sardonoharjo Ngaglik Sleman D.I Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana hasil dari peran BUM Desa Bintang 18 dalam 

melaksanakan  budidaya Timun Baby terhadap perekonomian masyarakat di Desa 

Sardonoharjo Ngaglik Sleman D.I Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu bisa memberi pengetahuan tentang 

meningkatkan perekonomian masyarakat yang dilakukan oleh BUM Desa Bintang 18 

melalui budidaya Timun Baby. Selain itu penulis juga berharap penelitian ini bisa 

bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan, baik dari peneliti maupun dari 

pembaca, Khususnya dalam bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

F. Tinjauan Pustaka 

Dalam permasalahan yang akan diteliti penulis menemukan beberapa penelitian 

yang memiliki kesamaan fokus dalam penelitian sebelumya, berkaitan Dengan 

peningkatan perekonomian masyarakat. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang 

memiliki fokus yang sejenis, sebagai berikut: 

1. Wahyu Sumarsono (2018), dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Pendirian 

Dan Pengelolaan BUMDES AMARTA Dalam Penguatan Ekonomi Masyarakat 

Di Pandowoharjo Sleman Yogyakarta”. Fokus penelitianya yaitu mengetahui 

strategi pendirian dan pengelolaan BUM Desa Amarta, yaitu seperti sosialisasi 
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pembelajaran BUM Desa, pelaksanaan musyawarah desa dengan pokok bahasan 

tentang BUM Desa, pendirian BUM Desa dengan lebih mengutamakan manfaat, 

analisis kelayakan usaha, pengembangan kemitraan strategis, dan deservikasi 

usaha. Lalu juga menjelaskan hasil dari strategi tersebut, seperti optimalisasi aset 

desa, meningkatkan pendapatan desa, meningkatkan pelayanan umum, 

meningkatkan ekonomi masyarakat, membuka jaringan pasar, dan membuka 

lapangan pekerjaan.21 

2. Rufaidah Aslamiah (2017), dalam skripsinya yang berjudul “Peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) Untuk Mensejahterakan Masyarakat Desa 

Panggungharjo Melalui Kelompok Usaha Pengelola Sampah (KUPAS) 

Panggung Lestari, Sewon, Bantul, Yogyakarta”. Fokus kajiannya yaitu 

mengetahui peran dari BUM Desa dalam mensejahterakan manyarakat melalui 

KUPAS, yaitu seperti penyebaran informasi dan mendorong pembuatan jaringan, 

berperan penting dan vital dalam memungkinkan, dan realokasi sumber daya. Lalu 

dari peran tersebut juga di jelaskan dampak sosial ekonomi bagi masyarakat desa 

Panggungharjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif.22 

3. Warkonah (2011), dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Peningkatan 

Kesejahteraan Ekonomian Masyarakat Melalui Usaha Pertanian Bawang Merah 

                                                           
21 Wahyu Sumarsono, “Strategi Pendirian Dan Pengelolaan BUMDES AMARTA Dalam 

Penguatan Ekonomi Masyarakat Di Pandowoharjo Sleman Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
22Rufaidah Aslamiah, “Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Untuk Mensejahterakan 

Masyarakat Desa Panggungharjo Melalui Kelompok Usaha Pengelola Sampah (KUPAS) Panggung 

Lestari, Sewon, Bantul, Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
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Di Desa Tegalgandu Wanasari Brebes”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dan pendekatan deskrptif. Fokus kajiannya yaitu menjelaskan upaya 

yang dilakukan masyarakat seperti penyediaan modal usaha, penyuluhan 

pertanian, manajeman usaha pertanian, dan pemasaran hasil usaha pertanian. Lalu 

juga menjelaskan hasil dari upaya tersebut terhadap ekonomi masyarakat. Dan 

juga menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dari usaha pertanian bawang 

merah.23 

4. Muhammad Vathul Aziz (2014), dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan 

Perekonomian Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Air Tawar” fokus kajianya 

yaitu tantang berbagai macam upaya KTI Mino Ngremboko seperti aspek 

permodalan, aspek pengelolaan produk, aspek kualitas suber daya manusia, dan 

aspek pemasaran. Lalu menjelaskan tentang bagaimana implementasi dari 

kegiatan KTI Mino Ngremboko dan juga hasil yang dicapai dari implementasi 

tersebut terhadap perekonomian dusun Bokesan. Lalu metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.24 

5. I Made Suryana, Tri Joko Setiyono, C.Sri Murdoyuwono, dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pemberdayaan Kelompok Tani Melalui BUMDES (Badan Usaha Milik 

Desa)”. Menjelaskan tentang bagaimana BUM Desa dalam melaksnakan 

pemberdayaan kelompok tani, khususnya pada kelompok wanita atau PKK, yaitu 

                                                           
23 Warkonah, “Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Usaha Pertanian 

Bawang Merah Di Desa Tegalgandu Wanasari Brebes”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
24Muhammad Vathul Aziz, “Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Air 

Tawar”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
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dengan pelatihan membuat jajanan pasar, yang bahannya berasal dari pertanian 

kelompok tani IBW. Lalu juga di jelaskan bagaimana metode pemberdayaanya, 

seperti survey, identifikasi masalah, pelaksanaan programnya, sosialisasi 

program, lalu pelatihan, pendampingan, dan monitoring.25 

Kemudian banyak juga penelitian yang membahas tentang peningkatan 

perekonomian masyarakat, dan juga ada banyak referensi yang ikut membantu dalam 

menyelesaikan penelitian ini, seperti buku-buku, jurnal, website, dan beberapa refernsi 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Dari semua itu dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tentang peningkatan perekonomian melalui budidaya timun baby berbeda 

dengan penelitian lainya. Sebab, di BUM Desa Bintang 18 Desa Sardonoharjo 

peningkatan perekonomianya melalui budidaya timun baby. Lalu pada referensi-

referensi tersebut belum ada yang menjelaskan tentang bagaimana cara 

mengembangkan usaha Budidaya Timun Baby untuk meningkatkatkan perekonomian 

masyarakat dalam bentuk skripsi, jadi skripsi yang berjudul “Peran BUM Desa 

Bintang 18 dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat” layak untuk dikaji dan 

diteliti lebih lanjut. 

 

 

 

                                                           
25 I Made Suryana, Tri Joko Setiyono, C.Sri Murdoyuwono,“Pemberdayaan Kelompok Tani 

Melalui Bumdes (Badan Usaha Milik Desa)”, Jurnal Bakti Saraswati, Vol 4, No 2  
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G. Kerangka Teori 

1. Kajian Tentang Peran BUM Desa Dalam Peningkatan Perekonomian 

a. Peran BUM Desa 

BUM Desa adalah badan usaha yang modalnya berasal dari kekayaan 

desa yang digunakan untuk mengelola segala aset dan potensi yang ada, dan 

dikelola oleh pemerintah desa yang mempunyai tujuan, mempunyai badan 

hukum, mempunyai kepengurusan, lalu memiliki hak dan kewajiban.26 BUM 

Desa mempunyai peran penting dalam meningkatkan perekonomian di desa. 

BUM Desa juga merupakan badan usaha yang berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan perekonomian di desa. Dengan adanya BUM Desa pemerintah 

desa sudah berusaha memperbaiki kehidupan ekonomi masyarakat desa, 

sehingga masyarakat desa tidak mengalami kesengsaraan dan kemiskinan. 

Peran BUM Desa itu sendiri adalah sebagai badan usaha untuk 

memanfaatkan berbagai kebutuhan dan potensi yang ada di desa, semakin besar 

potensi yang dimiliki oleh suatu desa maka semakin besar pula peluang BUM 

Desa untuk mengelolanya. Potensi tersebut seperti sumber daya alam, sumber 

daya manusia, dan juga potensi ekonomi.27 Jadi BUM Desa memiliki peran 

yang sangat besar dalam bidang ekonomi di desa, karena tujuan utama pendirian 

BUM Desa adalah untuk meningkatkan perekonomian desa.  

Menurut Ratna Azis Prasetyo dalam jurnalnya fungsi dan peran BUM 

Desa dibagi dalam dua bidang. Pertama Bidang ekonomi, yaitu berperan 

                                                           
26 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Tentang Desa, Nomor 72, Tahun 2005 
27 Ibid 
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sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui usaha-

usaha yang dikelola oleh BUM Desa, sehingga perekonomian masyarakat desa 

terus meningkat. Kedua bidang sosial, dilihat dari adanya keberadaan BUM 

Desa itu sendiri dalam masyarakat, yaitu peran dengan meningkatkan interaksi 

dan solidaritas pada masyarakat desa, yang dibina melalui kegiatan-kegiatan 

BUM Desa yang dilaksanakan bersama warga masyarakat desa.28   

Sedangkan Peran BUM Desa menurut Peraturan Menteri Desa No. 4 

tahun 2015 sebagaimana sebutkan dalam BAB II pasal 3, terdapat fungsi dan 

peran sebagai berikut:29  

1) Meningkatkan perekonomian Desa 

2) Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa 

3) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa 

4) Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan 

pihak ketiga  

5) Menciptakan peluang dan jaringan yang mendukung kebutuhan layanan 

umum warga 

6) Membuka lapangan kerja 

7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melaui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa  

8) Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan pendapatan asli Desa   

                                                           
28  Ratna Azis Prasetyo,“Peranan Bumdes Dalam Pembangunan Dan Pemberdayaan 

Masyarakat Di Desa Pejambon Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro”, Jurnal Dialektika, 

Vol XI, No 1, hal. 88. 
29 Peraturan Menteri Desa, Tentang Badan Usaha Milik Desa, Nomor 4, Tahun 2015 
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b. Peningkatan Perekonomian 

Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa, dibutuhkan suatu 

pemberdayaan yang dilakukan oleh pengembang masyarakat. Menurut Edi 

Suharto, pemberdayaan masyarakat yaitu proses untuk membantu 

meningkatkan kekuatan pada kelompok masyarakat yang lemah, sehingga 

masyarakat tersebut bisa memiliki kekuasaan untuk meningkatkan kehidupanya 

secara mandiri. Jadi pemberdayaan berupaya untuk menjadikan kehidupan 

kelompok masyarakatnya tersebut menjadi lebih baik. 30 

Menurut Mubyarto dalam usaha peningkatan perekonomian untuk 

menanggulangi kemiskinan masyarakat desa, dapat di lihat dari tiga sisi, yaitu: 

1) Menciptakan sesuatu yang memungkinkan potensi masyarakat  bisa 

berkembang. Jadi setiap manusia, dan setiap masyarakat pasti mempunyai 

potensinya sendiri, tidak ada manusia yang tidak mempunyai potensi. Oleh 

sebab itu dibutuhkan hal yang bisa mendorong potensi masyarakat tersebut 

agar bisa berkembang. 

2) Memperkuat segala potensi ekonomi yang ada pada masyarakat. Yaitu 

dengan cara memenuhi kebutukan pokok yang bisa merangsang potensi 

ekonomi mereka, seperti peningkatan taraf pendidikan dan kesehatan, lalu 

juga diberikan kesempatan untuk memanfaatkan dan meningkatkat peluang-

peluang ekonomi. 

                                                           
30 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Bandung, Refika Aditama, 

2005. Hal: 57-58 
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3) Melindungi rakyat dari adanya persaingan perekonomian yang tidak 

seimbang. Jadi dalam mengembangkan ekonomi, kita juga ditugaskan untuk 

melindungi masyarakat dalam menghadapi masalah-masalah yang terjadi 

ketika proses mengembangkan potensi ekonomi masyarakat sedang 

dilaksanakan.31 

 

c. Peran BUM Desa dalam Peningkatan Perekonomian 

Berkaitan dengan apa yang sudah di jelaskan di atas Tujuan utama dari 

adanya BUM Desa ialah sebagai badan usaha untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa, agar tehindar dari kemiskinan. Peran dari BUM Desa itu 

sendiri ada dua, yaitu peran dalam bidang ekonomi dan peran dalam bidang 

sosial. maka dapat disimpulkan peran BUM Desa dalam Peningkatan 

Perekonomian yaitu 

Pertama, sebagai alat untuk mengembangkan potensi ekonomi, dengan 

cara mendidik masyarakat desa agar bisa memanfaatkan potensinya sendiri. 

Adanya BUM Desa disini menjadi pembantu masyarakat dalam menemukan 

potensi yang ada pada dirinya, sehingga BUM Desa dapat melatih masyarakat 

untuk mengembangkan potensinya tersebut menjadi lebih baik. 

Kedua, sebagai perwakilan dari masyarakat untuk menciptakan peluang 

dan jaringan dalam meningkatan perekonomian dengan pihak luar. Masyarakat 

                                                           
31 Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia. (Yogyakarta: 

Aditya Media, 1997). hlm. 136 
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membutuhkan sosok yang mampu memperluas jaringan, agar masyarakat dapat 

dengan mudah mengembangkan potensinya.  

Ketiga, menjadi pelindung bagi masyarakat dalam meningkatkan 

perekonomian, seperti memberikan solusi pada masalah-masalah yang terjadi. 

Dalam meningkatkan potensi ekonomi pastinya sangat banyak masalah yang 

muncul, oleh sebab itu BUM Desa dapat menjadi pelindung bagi masyarakat 

ketika mendapatkan berbagai masalah ekonomi. 

 

2. Indikator Keberhasilan 

a. Hasil Peningkatan Perekonomian 

 Hasil merupakan suatu pendapatan atau perolehan dari sebuah usaha 

yang telah dilaksanakan. 32  Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu 

peningkatan perekonomian, maka perlu diketahui beberapa indikator 

keberhasilan dalam pengembangan ekonomi masyarakat. Secara umum dapat 

dilihat keberhasilan dalam peningkatan perekonomian yaitu ketika masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan pokoknya mereka sendiri. Menurut Gunawan 

Sumodiningrat yang dikutip oleh Muhammad Vathul Aziz dalam Sripsinya 

yang berjudul Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Budidaya Ikan 

Air Tawar. Terdapat beberapa indikator keberhasilan dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat yaitu33: 

                                                           
32 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 300. 
33 Muhammad Vathul Aziz, “Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Budidaya Ikan 

Air Tawar”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 22-23 
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1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin. 

2) Berkembangnya peningkatan pendapatan ekonomi yang dilakukan oleh 

penduduk miskin dengan meanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan keluarga miskin di lingkunganya. 

4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya 

permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta 

makin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di masyarakat. 

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan keluarga 

miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial 

dasarnya.  

b. Hasil BUM Desa dalam Peningkatan Perekonomian 

Maksud dan tujuan dari pendirian BUM Desa yang ada dalam Peraturan 

Menteri Desa No. 4 tahun 2015 sebagaimana sebutkan dalam BAB II pasal 2, 

adalah sebagai penampung segala kegiatan ekonomi dan pelayanan umum 

yang dikelola oleh Desa dan kerja sama antar Desa. Sedangkan hasil dari 

adanya BUM Desa itu sendiri dalam peningkatan perekonomian, seperti yang 

sudah dijelaskan pada pasal 3 yaitu:34 

1) Meningkatnya perekonomian Desa. 

2) Meningkat usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa 

                                                           
34 Peraturan Menteri Desa, Tentang Badan Usaha Milik Desa, Nomor 4, Tahun 2015 
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3) Terbukanya banyak lapangan kerja bagi masyarakat Desa 

4) Meningkatnya kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa 

5) Meningkatnya pendapatan masyarakat Desa dan pendapatan asli Desa 

 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada program unggulan BUM Desa Bintang 

18, yaitu tentang budidaya Timun Baby. Alasan memilih lokasi ini karena: 

Pertama, Di lokasi tersebut sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai 

petani, sehingga peluang BUM Desa dalam meningkatkan perekonomian melalui 

budidaya Timun Baby bisa berhasil.  

Kedua, BUM Desa Bintang 18 memiliki program yang bisa meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa, seperti program budidaya Timun Baby. 

Ketiga, BUM Desa Bintang 18 sudah dapat dikatakan berhasil dalam 

melaksanakan program budidaya Timun Baby tersebut, dengan bukti pada panen 

pertama mendapatkan keuntungan tiga kali lipat dari modal awal dan sampai saat 

ini terus berlanjut pelaksanaanya.35 

 

 

                                                           
35  Observasi dan Wawancara dengan Hariyono Purwanto, Direktur BUM Desa Bintang 18 

tanggal 31 0ktober 2018. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif karena dengan menggunakan metode ini peneliti bisa berinteraksi secara 

langsung dengan informan, sehingga hubungan peneliti dengan informan akan 

semakin dekat. Selain itu Penelitian kualitatif lebih mudah dijelaskan secara 

deskriptif, karena data yang dikumpulkan menggunakan metode wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. Dan keabsahan penelitiannya pun dilihat dari cara  

mendiskripsikan peristiwa yang benar-benar terjadi di lokasi penelitian, jadi 

pendekatan kualitatif sangat cocok untuk dijelaskan secara deskriptif.36 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu orang-orang yang menjadi narasumber dan 

memahami betul terkait masalah yang dikaji dalam penelitian.  Oleh karena itu 

berdasarkan kriteria tersebut maka yang menjadi subyek penelitian ini adalah 

Permerintah, Pengurus BUM Desa, dan Petani. 

Adapun Obyek penelitian, yaitu peran dari BUM Desa Bintang 18 dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sardonoharjo melalui usaha 

budidaya Timun Baby. Selain itu terdapat indikator keberhasilan yang dicapai 

dalam usaha budidaya Timun Baby. 

 

                                                           
36 Musianto, Lucas S, “Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dengan pendekatan Kualitatif dalam 

metode penelitian”, Jurnal Manajemen dan Kewirau sahaan, Vol 4, No 2, 2002.  

http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=67618  

http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=67618
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4. Data dan Sumber Data 

 

5. Teknik Penentuan Informan 

Teknik sampling atau teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu 

berdasarkan kriteria. dengan teknik ini peneliti memilih dan menentukan orang-

orang tertentu yang sesuai dengan kriteria untuk memperoleh data yang 

No. Masalah yang 

diajukan 

Data yang dibutuhkan Metode 

pengumpulan 

data 

Sumber 

data 

1. Peran Bumdes 

dalam 

peningkatan 

perekonomian 

a. Membangun 

Kesadaran 

Manyarakat 

b. Mengembangkan 

potensi ekonomi 

masyarakat  

c. Menciptakan Jaringan 

d. Melindungi Ekonomi 

Masyarakat 

Observasi dan 

wawancara 

Pemerintah, 

Pengurus 

dan 

Pengawas 

BUMDES. 

2. Hasil a. Peningkatan Usaha 

Masyarakat dalam 

Bidang Pertanian 

b. Tercipta Inovasi 

Bisnis Baru dalam 

Bidang Pertanian 

c. Peningkatan 

Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat 

Observasi dan 

wawancara 

Pemerintah, 

Pengurus 

dan 

pengawas 

BUMDES, 

Petani. 
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diperlukan, sehingga mendapatkan data-data yang sesuai dengan penelitian. 

Alasan memilih teknik ini yaitu karena subyek penelitiannya jelas, yang menjadi 

subyek atau informan dalam penelitian ini adalah : 

a. Kepala desa Sardonoharjo yaitu Bapak Harjuno Wiwoho, SE. Peneliti 

memilih informan tersebut karena beliau yang mengetahui segala 

perkembangan masyarakat di dusun Sardonoharjo Ngaglik Sleman 

Yogyakarta 

b. Direktur BUM Desa Bintang 18 Sardonoharjo yaitu Bapak Hariyono 

Purwanta, sebagai penanggung jawab atas pengelolaan BUM Desa.    

c. Bapak Sumarsono sebagai penanggung jawab dan pelaksana program 

lapangan BUM Desa Bintang 18 

d. Bapak Widarso sebagai masyarakat Desa Sardonoharjo dan petani Budidaya 

Timun Baby.  

e. Ibu Suwahmi sebagai masyarakat Desa Sardonoharjo dan petani Budidaya 

Timun Baby. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan Wawancara, Observasi dan 

Dokumentasi. Berikut ini akan dijelaskan mengenai tekning pengumpulan data 

tersebut, sebagai berikut: 
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Wawancara adalah percakapan antara dua pihak, yaitu peneliti dan 

responden, yang mana peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada 

responden untuk menggali informasi.37  Selain itu dalam melakukan wawancara 

yaitu dengan model wawancara terstruktur yaitu jenis wawancara yang 

menggunakan seperangkat pertanyaan yang masalahnya ditentukan oleh seorang 

peneliti, pertanyaan disusun agar menghasilkan jawaban hipotesis.38 Wawancara 

pada penelitian ini dilakukan kepada Kepala Desa Sardonoharjo yaitu bapak 

Harjuno Wiwoho, SE. Kemudian  pengurus BUM Desa Bintang 18 (yang menjadi 

kunci tentang informasi BUM Desa), yaitu Bapak Hariyono Purwanto, lalu Bapak 

Sumarsono pelaksana lapangan, dan masyarakat Desa Sardonoharjo yang menjadi 

petani budidaya Timun Baby yaitu Bapak Widarso dan Ibu Suwahmi. 

Dari wawancara yang kami lakukan, kemudian kami observasi ke lokasi 

penelitian untuk melihat keadaan yang sebenarnya. Observasi merupakan metode 

pengumpulan data di mana peneliti mengamati secara visual sehingga validitas 

data sangat bergantung pada kemampuan pengamat. 39   Observasinya yaitu 

sebagai Pengamat penuh, jadi peniliti hanya sebagai pengamat yang tidak 

berperan serta sebagai pengurus BUM Desa Bintang 18 maupun masyarakat yang 

menjadi peserta. Fokus pengamatan pada penelitian ini yaitu terfokus pada peran 

BUM Desa Bintang 18 dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Desa 

                                                           
37 Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, Jakarta, Rineka Cipta, 2008, hlm. 

127.  
38 Ibid, hlm. 130. 
39 Ibid, hlm. 94. 
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Sardonoharjo melalui budidaya Timun Baby, dan hasil yang dicapai terhadap  

perekonomian masyarakat Desa Sardonoharjo. 

Lalu yang terakhir Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan meneliti 

catatan-catatan penting yang sangat erat hubunganya dengan obyek penelitian. 

Peneliti melakukan dokumentasi dengan cara catatan tulisan, recording, foto dan 

mencari data-data yang sudah tercatat. Dokumentasi dilakukan sejak observasi 

lapangan sampai turun ke lokasi penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini contohnya yaitu peta wilayah desa Sardonoharjo, mata pencaharian penduduk, 

dan foto-foto dari berbagai peran yang dilakukan oleh BUM Desa Bintang 18 

Sardonoharjo. 

7. Teknik Validitas Data 

Dalam melakukan penelitian ini agar hasilnya nanti dapat diakui 

kebenarannya, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, dan 

merupakan salah satu dari beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

memeriksa keabsahan dari adanya suatu data. 40  Alasan menggunakan teknik 

triangulasi yaitu karena peneliti hanya sebagai pengamat, jadi peneliti disini hanya 

sebagai pengamat penuh yang tidak ikut serta dalam pengelolaan BUM Desa 

Bintang 18. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

triangulasi sumber, metode, dan teori. Tahapan-tahapan yang dilakuan yaitu : 

                                                           
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm. 330. 
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a. Menggunakan wawancara dan observasi terfokus 

Hal tersebut dilakukan untuk pengumpulan data, Contohnya pada 

langkah ini peneliti melakukan wawancara dan observasi secara fokus dengan 

melihat berbagai macam kegiatan apa saja yang berada di BUM Desa Bintang 

18, seperti mengembangkan potensi ekonomi, membentuk jaringan, dan 

melindungi masyarakat dalam kegiatan berekonomi, yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data. 

b. Membandingkan wawancara dengan observasi 

Contohnya seperti yang telah peneliti lakukan, wawancara kepada 

direktur BUM Desa Bintang 18 Bapak Hariyono Purwanta tentang peran apa 

saja yang dilakukan untuk meningkatkan perekonomian melalui Budidaya 

Timun Baby. Setelah mendapat data dari narasumber, peneliti 

membandingkan data tersebut dengan melakukan pengamatan atau obervasi, 

apakah hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi 

Contohnya yaitu membandingkan hasil wawancara dengan Bapak 

Hariyono Purwanta tentang program BUM Desa apa saja yang sudah berjalan, 

dengan foto-foto yang sudah di dokumentasikan oleh BUM Desa Bintang 18. 

d. Membandingkan dokumentasi dengan observasi 

Contohnya peneliti membandingkan data dokumen apa saja yang 

berada di BUM Desa Bintang 18 dengan data hasil observasi, yaitu tentang 

pengelolaan sumberdaya di Desa Sardonoharjo yang sudah dipaparkan pada 
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laporan-laporan dan foto-foto yang berada di lokasi, yang sesuai atau tidak 

dengan data hasil pengamatan yang dilakukan dilokasi. 

 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisisi Data merupakan proses mengorganisasian dan 

mengurutkan data sehingga ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.41  Teknik dalam menganalisi data kualitatif 

dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang disebut sebagai analisis 

interaktif, yang terdiri dari empat komponen utama yaitu dengan pengumpulan 

data (data collection), mereduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), kemudian menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

(conslutions).42 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah data hasil wawancara, hasil 

observasi, dan hasil dokumentasi berdasarkan penelitian yang akan diteliti, yang 

kemudian dikembangkan melalui langkah-langkah analisis data yang selanjutnya. 

Mereduksi data meliputi proses menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan 

cara sedemikian rupa sehingga dapat mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data yang selanjutnya. Dalam proses reduksi harus mencari data 

yang benar benar valid. Pada reduksi data ini peneliti merekap hasil wawancara 

                                                           
41 Ibid, hlm. 280.  
42 Miles, Mattew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku sumber tentang 

metode-metode baru, (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 2007), hlm. 15. 
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dan pengamatan hasil observasi dan dokumentasi yang berhubungan dengan 

penelitian, selanjutnya peneliti pilah sesuai kebutuhan penelitian. 

Lalu dalam penyajian data meliputi proses pengelompokan data yang sama 

menjadi kategori atau menjadi kelompok-kelompok tersendiri. Dalam penyajian 

data, diperlukan ketelitian dalam menyusun atau mengurutkan data, sehingga data 

yang disajikan menjadi sistematis. Pada penelitian kualitatif, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau yang disebut dengan teks naratif, lalu 

ada juga tabel, foto, dan bagan. 

Dan yang terakhir penarikan kesimpulan, merupakan proses terpenting dari 

analisis data. Pada tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan pengukuran alur 

sebab akibat, menentukan kategori-kategori hasil penelitian. Penarikan 

kesimpulan sebaiknya dapat menjadi jawaban dari rumusan masalah yang 

diajukan oleh peneliti. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh informasi gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

skripsi ini, maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab pertama, Berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

menjelaskan mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan juga sebagai langkah awal 

untuk penelitian yang selanjutnya. 
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Bab kedua, membahas tentang gambaran umum Desa Sardonoharjo dan BUM 

Desa Bintang 18, Sejarah berdirinya Desa Sardonoharjo dan BUM Desa Bintang 18, 

letak geografis, dan Struktur organisasi BUM Desa Bintang 18 Sardonoharjo. 

Selanjutnya juga dijelaskan mengenai Budidaya Timun Baby. 

Bab ketiga, Pada bab ini menjelaskan tentang Peran apa saja yang dilakukan 

BUM Desa Bintang 18 dalam peningkatan perekonomian melalui budidaya Timun 

Baby. Selanjutnya yaitu hasil yang dicapai dari Budidaya Timun Baby terhadap 

perekonomian masyarakat Desa Sardonoharjo. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari bab-bab 

sebelumnya serta saran, dari seluruh pembahasan skripsi ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang menjelaskan tentang peran dan hasil BUM Desa 

Bintang 18 Desa Sardonoharjo, maka peneliti dapat menarik dua kesimpulan.  

Kesimpulan yang pertama adalah mendeskripsikan tentang peran BUM Desa dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sardonoharjo melalui Budidaya 

Timun Baby. Peran tersebut antara lain yaitu sebagai berikut : 

1. Membangun Kesadaran Masyarakat. Peran ini dilakukan dengan memberikan 

kesadaran kepada masyarakat petani agar mau membudidayakan Timun Baby, 

sebagai usaha dalam bidang pertanian untuk meningkatkan perekonomian 

mereka. Bentuk usaha yang BUM Desa Bintang 18 lakukan adalah yang 

pertama dengan menawarkan permodalan tanpa bunga yang diberikan berupa 

barang seperti bibit, pupuk, obat, lanjaran dll, lalu BUM Desa juga 

menyediakan lahan bagi petani yang tidak memiki lahan untuk Budidaya 

Timun Baby, yang kedua yaitu dengan menawarkan pemasaran yang luas, 

dilakukan adalah dengan membuat kontrak dengan petani, isi kontrak tersebut 

yaitu semua hasil pertanian Timun Baby harus dijual di BUM Desa dengan 

harga paling rendah 3000/kilo, hal ini juga dilakukan agar BUM Desa bisa 

memenuhi kebutuhan konsumen Timun Baby yang permintaannya mencapai 1 

ton sehari. 

2. Mengembangkan Potensi Ekonomi Masyarakat. Peran ini dilakukan dengan 

cara memenuhi segala kebutuhan pokok masyarakat. Kebutuhan pokok yang 
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sudah dipenuhi oleh BUM Desa Bintang 18 adalah memberikan pelatihan-

pelatihan kepada petani dengan bekerja sama dengan BPTP (Badan Pengkajian 

Teknologi Pertanian) dan dinas pertanian, yang pertemuanya dilakukan setiap 

bulan sekali. Adanya usaha tersebut membuat petani bisa mengembangkan 

potensi ekonomi seperti menanam Timun Baby dengan baik dan benar, sehinga 

dapat meningkatkan perekonomian mereka menjadi lebih baik. 

3. Menciptakan Jaringan. Dalam menciptakan jaringan BUM Desa Bintang 18 

bekerja sama dengan Pemerintah Desa Sardonoharjo yang membantu dalam 

hal permodalan keuangan, dan memberikan ide tentang program kerja apa saja 

yang akan dilakukan. Lalu bekerja sama juga dengan BPTP (Badan Pengkajian 

Teknologi Pertanian), yang membantu menanggulangi permasalahan dalam 

pertanian, dan juga memberikan pelatihan-pelatihan kepada petani. Selain itu 

bekerja sama juga dengan BUM Desa dan petani lain yang juga membantu 

dalam melaksanakan proses mengembangkan potensi ekonomi di Desa 

Sardonoharjo. 

4. Melindungi Ekonomi Masyarakat. Pada peran ini BUM Desa Bintang 18 

mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam proses peningkatan 

perekonomian masyarakat. Masalah yang muncul tersebut seperti yang terjadi 

dalam proses pembudidayaan Timun Baby yaitu masalah hama, penyakit, 

musim, bencana alam, dan kegagalan dalam membudidayakan. Lalu ada juga 

masalah dalam pemasaran yaitu ketika permintaan konsumen Timun Baby 

menurun. Semua masalah tersebut menjadi tugas BUM Desa Bintang 18 untuk 
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menemukan solusi agar masyarakat tidak mengalami kerugian, maka hal ini 

yang disebut sebagai peran dalam melindungi ekonomi masyarakat. 

Terdapat juga beberapa hasil yang dicapai oleh masyarakat Desa 

Sardonoharjo dengan adanya unit usaha Budidaya Timun Baby, yakni sebagai 

berikut : 

1. Peningkatan usaha masyarakat dalam bidang pertanian. Adanya unit usaha 

Budidaya Timun Baby ini, membuat semakin bertambahnya usaha masyarakat 

dalam mengelola potensi pada bidang pertanian. Peran dari BUM Desa juga 

membuat minat masyarakat pada bidang pertanian ini meningkat. Oleh karena 

itu BUM Desa akan terus berusaha mengembangkan unit usaha ini, dan 

menambah hasil produksi tanaman yang lain seperti buncis, kacang panjang, 

dan juga jipang yang berpotensi meningkatkan usaha masyarakat dalam bidang 

pertanian.   

2. Tercipta Inovasi Bisnis Baru dalam Bidang Pertanian. BUM Desa Bintang 18 

dalam menciptakan inovasi bisnis baru dalam bidang pertanian memberikan 

peluang bagi siapa saja yang memang mau berusaha dan bekerja menjadi petani. 

Dalam penelitian ini peluang yang diberikan oleh BUM Desa adalah bekerja 

sebagai petani dengan membuat petani menjadi petani modern dan petani 

plasma. Sebagai usaha dalam memberdayakan petani BUM Desa terus 

berusaha untuk mengembangkan pekerjaan dalam bidang pertanian, yang saat 

ini melalui unit usaha Budidaya Timun Baby.  
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3. Peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat. Hasil yang dicapai dari adanya 

usaha Budidaya Timun Baby adalah meningkatnya perekonomian masyarakat. 

Hal ini dikarnakan adanya peran dari BUM Desa yang membantu masyarakat 

dalam mengembangkan unit usaha Budidaya Timun Baby. Masa panen dari 

Budidaya Timun Baby pun lebih cepat dari tanaman yang lain seperti tanaman 

padi, Timun Baby hanya butuh waktu satu bulan saja untuk menuju masa panen, 

sehingga lebih cepat menghasilkan dan membuat perekonomian mereka 

meningkat. 

Peran yang dilakukan oleh BUM Desa Bintang 18 sudah dapat dikatakan 

berhasil, karena BUM Desa sudah meningkatkan usaha masyarakat dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat, serta menciptakan inovasi bisnis baru 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat melalui bidang pertanian. 

 

B. Saran 

Pada bagian akhir penulisan penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-

saran untuk penelitian yang selanjutnya, diantaranya : 

1. Peneliti memberikan saran agar penelitian yang selanjutnya di BUM Desa 

Bintang 18 dapat melanjutkan penelitian dengan lebih mendalam, dan fokus 

terhadap satu masalah yang dikaji. 

2. Peneliti menyaranan agar penelitian di BUM Desa Bintang 18 ini di lanjutkan 

dengan mengkaji program lain yang sedang dijalankan, karena setelah 

beberapa tahun kedepan BUM Desa akan menambah program yang cocok 

untuk diteliti secara mendalam. 
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3. Peneliti juga menyarankan agar penelitian yang selanjutnya membahas tentang 

strategi manajemen dari pendirian dan program-program BUM Desa, agar 

BUM Desa bisa membawa hal positif bagi desa lain untuk dapat meniru 

kesuksesan BUM Desa Bintang 18 dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat Desa Sardonoharjo. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

                    

    Kantor BUM Desa Bintang 18 (luar)              Kantor BUM Desa Bintang 18 (dalam) 

 

           

             Kantor Desa Sardonoharjo                                   Pemasaran Timun Baby 

 

           

         Pertemuan Petani dengan BPTP                   Tumbuhan Timun Baby Umur 1 Minggu 
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                    Petani Bapak Widarso dan Tanaman Timun Baby siap panen 

 

           

                Hasil Panen Timun Baby                                    Contoh Buah Timun Baby 
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       Vitamin Tumbuhan Timun Baby                                Amplop bibit Timun Baby 

 

             

Kerjasama Dengan BUM Desa Kulon Progo            Pelantikan Pengurus BUM Desa  

  

                                      

           Logo BUM Desa Bintang 18                          Kartu nama Direktur BUM Desa 
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 Pertemuan Rutin Para Petani setiap bulan & Kunjungan tamu dari luar desa Sardonoharjo 

        

                               Panen perdana yang diresmikan oleh Bupati Sleman 

 

Direktur BUMDES Bintang 18 Bapak Hariono Purwanto & Peneliti 
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